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Abstract

Digital learning is rapidly evolving and is increasingly recognized as
essential, as it demonstrates adaptability in an era of rapid technological
advancement. One area significantly influenced by this development is
English education, which has benefited from various learning software and
applications targeting the four core language skills: Listening, Speaking,
Reading, and Writing. Among these, mastering speaking skills is crucial in
English language learning. However, many students struggle with
ARTICLE INFO pronunciation. Engaging and interactive learning media can boost both
Article history: motivation and learning outcomes. This study is a descriptive qualitative
Received analysis that examines existing digital tools designed to support the
February 09,2025 development of speaking skills. Using content analysis, the study explores
Revised the use of Google Pronunciation, Duolingo, and Cake in teaching English
April 12,2025 speaking skills to elementary students. These applications provide
Ap?iclcfgt;gz 5 interactive features and wide accessibility, allowing students to improve
’ their pronunciation and speaking skills independently and in an enjoyable
manner. Although these tools share the common goal of supporting English
language learning, each has unique strengths and limitations depending on
its features and platform. The findings suggest that these technologies can
streamline the learning process and significantly enhance student outcomes,
making English speaking practice more effective and enjoyable. This study
offers an overview of how these digital tools contribute to the improvement

of speaking skills among elementary school students.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran digital semakin berkembang dan merupakan sebuah bentuk
adaptibilitas yang baik di dunia pendidikan terhadap kemajuan teknologi yang semakin
pesar. Prensky (2001, 2003) telah lama mengingatkan akan tuntutan penguasaan dan
penggunaan teknologi digital dalam pendidikan, dikatakan bahwa guru (yang biasanya
‘digital immigrant’) perlu menguasai keterampilan pengintegrasian teknologi digital
karena siswa yang mereka ajar merupakan manusia-manusia yang lahir dan terbiasa
dengan teknologi ini (‘digital native’). Bahkan berkembang Digital Game-Based Learning
dikarenakan semakin banyak orang, termasuk anak-anak dan remaja, yang menggunakan
telepon pintar (smartphone) dan ‘dalam jaringan’ (online) hampir sepanjang waktu. Plass,
Homer, Mayer dan Kinzer (2020) menggambarkan situasi di Amerika Serikat dimana 95%
remaja di sana seringkali online dan 45% diantaranya berada ‘dalam jaringan’ hampir
sepanjang waktu.
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Salah satu perkembangan digital terkini adalah Artificial Intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan dengan prakarsa Alan Turing sejak tahun 1950-an yang
mengupayakan mesin untuk dapat melakukan fungsi kecerdasan dan pengambilan
keputusan seperti manusia melalui mekanisme algoritma yang kompleks (Ertel, 2017;
Utami, 2021). Perkembangan Al telah merambah ke berbagai aspek kehidupan termasuk
dalam bidang pendidikan. Aneka ragam Al telah semakin popular digunakan untuk
membantu pembelajaran seperti chat-bot (Al berbasis obrolan/chat) seperti Chat GPT dan
Bard Google hingga yang berbasis apps (berbasis aplikasi) seperti Quillbot dan Grammarly
dalam pembelajaran kepenulisan (writing).

Sebagai salah satu bahasa asing terpenting di dunia, bahasa Inggris dan
pembelajarannya perlu mendapatkan perhatian termasuk dalam hal pembelajaran digital
yang mendukungnya. Sejak dimasukkannya ke dalam kurikulum pendidikan nasional
sebagai mulok (muatan lokal) di tahun 1994 (Ratri&Lailiyah, 2018; Ratminingsih dKkk,
2021), telah banyak inovasi dan perkembangan yang terjadi dalam dunia pembelajaran
bahasa Inggris. Alim (2021) menuliskan daftar pengaruh dan pengaplikasian Al dalam
pembelajaran bahasa Inggris antara lain aplikasi Quillbot untuk writing (menulis)
termasuk Pronunciation App untuk pembelajaran pronunciation (pelafalan) sebagai fokus
dalam penelitian ini. Di luar Al sendiri, banyak penelitian yang menunjukan penggunaan
teknologi digital dalam pembelajaran bahasa inggris untuk anak usia dini seperti
penggunaan media aplikasi buku cerita anak digital Let’s Read (Ermerawati, 2019), MOOC
(godwin-Jones, 2014), dan game Educandy (Damayanti dkk, 2023; Amalia dkk., 2024).

Pronunciation (pelafalan) termasuk dalam ranah keterampilan bahasa produktif
yaitu Speaking (Berbicara) yang biasanya dinilai awal dalam komunikasi atau percakapan
(Harmer: 2007) dan dinilai sebagai salah satu skill berbahasa paling penting untuk anak
usia dini (Pinter, 2002). Penelitian ini mendeskripsikan tiga aplikasi digital yang dapat
digunakan dalam pembelajaran pelafalan (pronunciation) tersebut. Artikel ini dapat
menjadi rujukan untuk mengetahui jenis dan penggunaan aplikasi-aplikasi digital
bermanfaat termasuk teknologi kecerdasan buatan yang digunakannya sebagai media
pembelajaran pronunciation/speaking yang dapat digunakan oleh guru bahasa Inggris di
tingkat sekolah dasar yang belum banyak ditemukan dalam artikel lain.

Kajian Literatur

Pembelajaran digital dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran di tingkat sekolah
dasar karena ia meningkatkan keterlibatan, menjadikan pendidikan terpersonalisasi, dan
mengoptimalkan metodologi pembelajaran. Svardak (2003) dan Yin (2024) menjelaskan
bahwa penggunaan interaktif paltform seperti Kahoot meningkatkan keterlibatan siswa.
Dapat kita perhatikan bahwa dalam penggunaannya, seluruh siswa dapat berpartisipasi,
belajar dan bersenang-senang bersama. Yin (2024) juga menggambarkan bagaimana
penggunaan platform digital ini dapat menarik perhatian siswa dan menstimulasi
ketertarikan dalam pembelajaran seperti dalam mata pelajaran bahasa Inggris.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran digital di tingkat sekolah dasar
membuat guru mampu untuk melakukan personalisasi yaitu menyesuaikan kecepatan dan
gaya belajar siswa serta mengakomodasi kebutuhan siswa yang beragam (Yan, 2021;
Nasri & Shanmuganathan, 2025). Hal ini penting karena penguasaan keterampilan
berbicara, kosa kata, menyimak, membaca, dan menulis dipengaruhi oleh cara konten
diajarkan kepada siswa dan gaya belajar mereka sendiri (Ismail dkk., 2017). Selanjutnya,
Vasylykiv dkk (2024) dan Nasri & Shanmuganathan (2025) menekankan adanya pelatihan
bagi guru sekolah dasar untuk dapat meningkatkan keterampilannya dalam pemanfaatan
teknologi dan aplikasi digital dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar termasuk
dalam mata pelajaran bahasa Inggris.

Bahasa Inggris telah menjadi kebutuhan yang sangat diperlukan untuk menghadapi
masa depan setiap siswa (Sya & Helmanto, 2020). Salah satu keterampilan yang
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diperlukan oleh manusia untuk bertukar informasi dengan orang lain secara komunikatif
dan aplikatif adalah keterampilan berbicara. Berbicara adalah bentuk komunikasi yang
digunakan untuk mengungkapkan emosi, perasaan, dan ide kepada orang lain (Harmer,
2007). Pinter (2002) juga menyebutnya sebagai 2 skill terpenting yang dikuasai anak usia
dini: Speaking (Berbicara) dan Listening (Menyimak). Berbicara juga merupakan
kemampuan untuk mengekspresikan diri dalam berbagai situasi kehidupan, melaporkan
kegiatan atau situasi tertentu dengan kata-kata yang tepat, serta kemampuan untuk
menyampaikan ide-ide dengan lancar (Saporta & Lado, 1965). Keterampilan berbicara
dalam bahasa Inggris adalah salah satu kompetensi yang perlu dikuasai oleh siswa untuk
menyampaikan informasi secara lisan sehingga dapat dimengerti oleh pendengar (Darcy,
2018).

Penguasaan keterampilan berbicara penting bagi siswa, tetapi nyatanya masih
banyak siswa yang memiliki kesulitan dalam pelafalan Bahasa Inggris. Salah satu
penyebab hal tersebut adalah kurang menariknya media pembelajaran yang disajikan oleh
guru. Pada masa serba digital ini, banyak sekali opsi media pembelajaran gratis yang dapat
digunakan oleh guru dalam rangka meningkatkan kualitas belajar siswa. Pemilihan media
pembelajaran yang cocok untuk siswa tentunya menjadi hal penting yang harus
diperhatikan. Media pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa menjadi nilai tambah
dalam memilih media pembelajaran.

Teknologi dapat mengubah cara orang bekerja, belajar, berinteraksi, dan
menghabiskan waktu luang. Saat ini, banyak sekolah telah menggunakan teknologi sebagai
alat pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Sebagaimana
disebutkan di bagian sebelumnya (alim, 2021), penerapan Al dalam pembelajaran bahasa
Inggris diantaranya ditemukan dalam aplikasi Quillbot untuk writing (menulis) termasuk
Pronunciation App untuk pembelajaran pronunciation (pelafalan) sebagai fokus dalam
penelitian ini. Dalam artikel ini dideskripsikan media digital yang dapat digunakan
untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan pelafalan (pronunciation) bahasa
Inggris: Google Pronunciation, Duolingo, dan Cake.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskripstif kualitatif yang berusaha
menggambarkan dan menjelaskan karakteristik asal muasal sesuatu
(Cresswell&Cresswell, 2018). Lebih lanjut lagi, penelitian ini merupakan sebuah analisa isi
(content analysis) yang berusaha untuk memaknai teks atau konten dengan tidak
membatasi sebatas produk tulisan, tetapi juga “other meaningful matter” yaitu produk
yang memiliki makna lainnya seperti lukisan, gambar, peta, suara, ataupun simbol melalui
prosedur yang dapat dipercayai (reliable), dapat direplikabel atau diaplikasikan dalam
konteks yang berbeda (replicable), serta sah (Krippendorff K, 2004).

Penelitian ini menginvestigasi tiga aplikasi digital pembelajaran pelafalan
(pronunciation) yang tersedia di pasaran: Google Pronunce, Duolingo dan Cake dan
berusaha untuk menjelaskan penggunaannya serta kelebihan maupun kekurangannya
terutama dari sudut padat pemanfaatannya di tingkat sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penguasaan keterampilan berbicara penting bagi siswa, tetapi nyatanya masih
banyak siswa yang memiliki kesulitan dalam pelafalan Bahasa Inggris. Salah satu
penyebab hal tersebut adalah kurang menariknya media pembelajaran yang disajikan oleh
guru. Pada masa serba digital ini, banyak sekali opsi media pembelajaran gratis yang dapat
digunakan oleh guru dalam rangka meningkatkan kualitas belajar siswa. Pemilihan media
pembelajaran yang cocok untuk siswa tentunya menjadi hal penting yang harus
diperhatikan. Media pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa menjadi nilai tambah
dalam memilih media pembelajaran.
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Teknologi dapat mengubah cara orang bekerja, belajar, berinteraksi, dan
menghabiskan waktu luang. Saat ini, banyak sekolah telah menggunakan teknologi sebagai
alat pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Teknologi dapat
berfungsi sebagai instrumen yang mendukung siswa dalam proses belajar. Aplikasi,
permainan, dan alat serupa seharusnya memberikan pembelajaran yang signifikan serta
mempermudah tugas guru dalam menstimulasi dan memotivasi siswa untuk mempelajari
bahasa asing dengan cara yang menyenangkan dan efektif. Oleh karena itu, media digital
yang dapat digunakan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan berbicara
bahasa Inggris, diantaranya platform yang dapat digunakan yaitu seperti menggunakan
Google Pronunciation, Duolingo, dan Cake. Dapat diuraikan seperti tabel dibawah.

Tabel 1 Tabel Persamaan dan Perbedaan

Aspek Google Pronounce Duolingo Cake
Logo ) e
d duclingo cake
Tahun Perilisan 2019 2012 2018
Rating play Tidak terdapat di play | 4.8/5 dengan 23 juta | 4.9/5 dengan jumlah
store store. ulasan. ulasan 1 juta.
Harga Dapat digunakan Dapat diunduh dan Dapat diunduh dan
secara gratis, tidak digunakan secara digunakan secara
perlu diunduh gratis. Tetapi, gratis, tetapi terbatas.
terlebih dahulu. terdapat beberapa Untuk dapat
fitur khusus mengakses seluruh
berlangganan dengan | fitur perlu membayar
harga Rp. 65.000/ seharga Rp.109.000/
bulan. bulan.
Perkiraan Tidak diketahui Sekitar 500 juta Sekitar 100 juta
jumlah pengguna dengan pengguna.
pengguna 40 juta pengguna aktif
bulannya.
Timbal balik Ketika pengguna salah Saat pengguna Memberikan
yang diberikan mengucapkan memilih opsi yang penilaian dari hasil
pelafalannya, sistem | salah atau salah dalam pengucapan
akan memberikan pelafalan suatu kata, pengguna, sehingga
masukan mengenai sistem akan pengguna mengetahui
bagaimana kata memberikan timbal letak kesalahannya.
tersebut harus balik dengan
diucapkan. memberikan jawaban
yang benar. Saat
pengguna
mengucapkan dengan
benar sistem akan
memberikan selamat
dan kalimat afirmasi
lainnya.
Google Pronunciation

Pengucapan atau Pronunciation merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
berdiri pada dua sudut pandang yang berbeda yaitu segmental dan suprasegmental
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(Darcy, 2018). Belajar Pengucapan bahasa Inggris adalah salah satu keterampilan yang
paling sulit diperoleh dan pembelajar harus meluangkan banyak waktu untuk
meningkatkan pengucapannya (Aliaga-Garcia, 2007). Dapat diketahui bahwa pengucapan
adalah salah satu persyaratan dasar kompetensi pembelajar dan juga merupakan salah
satu ciri terpenting pengajaran bahasa. Pengucapan yang baik menyebabkan
pembelajaran, sedangkan pengucapan yang buruk menyebabkan kesulitan besar dalam
pembelajaran bahasa (Gilakjani, 2012).

Saat ini ada beberapa aplikasi yang dapat membantu untuk mempelajari
pengucapan atau Pronunciation dalam bahasa Inggris dengan mudah. Salah satunya
adalah aplikasi google yang kini terdapat fitur Google Pronunciation. Ketika ingin
mempelajari bahasa baru atau menyempurnakan keterampilan berbicara dalam bahasa
Inggris, Google Pronunciation adalah terobosan baru. Google menambahkan fitur ini pada
tahun 2019. Google menambahkan fitur ini untuk membantu kita mengucapkan kata. Fitur
bagus ini, yang ada di Google penelusuran, merupakan keuntungan bagi pelajar bahasa
Inggris dan poliglot yang ingin menguasai pengucapan kata-kata rumit. Baik seorang
pelajar, profesional, atau hanya seseorang yang memiliki minat terhadap bahasa, fitur ini
dirancang untuk membuat perjalanan dalam pengucapan yang jelas dan benar dapat
berjalan dengan lancar.

Fitur baru di Google penelusuran ini sangat mudah digunakan seperti menelusuri
playlist favorit di Google Chrome. Cukup ketikkan kata yang ingin diucapkan dan akan
muncul pengucapan yang jelas dan terverifikasi dengan cepat. Kata yang muncul akan
ditampilkan dalam bahasa Inggris Amerika dan Inggris British. Fitur Google Pronunciation
ini geratis dan tersedia di pernagkat apa pun Apple atau Android. Selain itu, dapat diakses
melalui smarthphone ataupun PC.

Google Pronunciation juga memiliki kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan dari
Google Pronunciation adalah 1) Dapat diakses dengan mudah dan cepat juga tersedia dua
bahasa yang dapat dipilih yakni bahasa Inggris Amerika dan Inggris British, 2) Mampu
dijadikan sebagai latihan pengucapan dikarenakan dapat diatur tempo pengucapannya, 3)
Terdapat fitur mikrofon untuk mencoba pelafalan/pengucapan kata dengan benar, 4)
Tersedia tampilan saran dan masukan apabila pengucapan yang dilafalkan salah begitu
juga sebaliknya. Sedangkan untuk kekuranganya adalah 1) Fitur mikropon atau speaker
tidak muncul disemua perangkat, 2) Hanya dapat mengetikkan perkata (satu kata), 3)
hanya tersedia dua bahasa, yakni bahasa Inggris Amerika dan Inggris British, 4)
Pengucapan dapat dilakukan dengan mengucap dekat dengan micropon hp/laptop serta
harus melakukannya dalam keadaan yang sunyi agar terdeteksi.

Cara menggunakan Google Pronunciation sangat mudah. Pertama, jika hanya ingin
melihat definisi sebuah kata, letakkan kata “define” di depan sebuah kata untuk melihat
definisinya. Kedua, Jika ingin mendengar pengucapan kata tersebut, cukup klik ikon
speaker di depan kata tersebut. Setelah mengklik ikon tersebut, tidak hanya akan
mendengar pengucapannya tetapi juga melihat ikon “Learn the pronunciation” untuk
berlatih mengucapkannya. Ketiga, setelah mengklik ikon “Learn the pronunciation”, maka
akan terlihat ikon speaker untuk mendengar pengucapan kata tersebut. Kemudian, dapat
diubah antara Amerika dan Inggris di atas kiri kotak. Keempat, Ketika melihat langsung
hasil pengucapan ini dengan mencantumkan cara pengucapan di depan kata. Misalnya,
jika ingin melakukan pencarian “how to pronounce friend”, maka akan terlihat hasil
pengucapan yang sama seperti di atas. Jika ingin berlatih dan mendapatkan masukan
tentang pengucapan, klik ikon “Practice” dan bicaralah. Google akan mencocokkan
pengucapan kita dengan pengucapan yang benar dan memberi kita masukan. Kelima,
Apabila pengucapan tidak sama persis, Google akan memberi tahu suara mana yang salah
diucapkan dan cara memperbaikinya. Berikut adalah gambar cara menggunakan fitur
Google Pronunciation.
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Gambar 5. Tampilan Fitur Google Pronunciation
Untuk Menunjukkan Feedback Pengucapan
Duolingo

Tidak banyak yang telah menulis mengenai fitur Google Pronunce ini. Diantara
yang ditemukan adalah Khasanah (2022) yang menyatakan bahwa siswa mendapatkan
manfaat dari latihan pelafalan dengan menggunakan fitur ini meskipun tantangan jaringan
yang kurang stabil dapat menghambat penggunaannya.

Duolingo
Program belajar bahasa Inggris yang menarik dan mudah digunakan disebut

Duolingo. Untuk pengguna baru duolingo menawarkan dua opsi, kemungkinan bagi
individu yang ingin belajar bahasa Inggris dasar untuk orang yang sudah fasih berbahasa
Inggris, dan kedua pilihan tersebut bermanfaat bagi pengguna. Karena menghibur dan
membuat pengguna tidak bosan, perangkat lunak ini sangat membantu siswa dalam
kegiatan akademisnya. Duolingo adalah alat yang sangat mudah digunakan dan mendasar.

Duolingo adalah salah satu sumber daya kontemporer yang membuat belajar bahasa
menjadi lebih mudah. Aplikasi Duolingo adalah aplikasi pembelajaran bahasa seluler yang
memadukan audio, grafik, dan pertanyaan tentang tata kelola suatu bahasa. Ahmed (2016)
menyebutkan Duolingo adalah salah satu program yang paling banyak digunakan untuk
pemerolehan bahasa.
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Pada tahun 2012, duolingo tersedia untuk pengguna iOS. Kemudian, pada tanggal
29 Mei 2013, duolingo menyediakan aplikasinya android mereka, yang kemudian diunduh
lebih dari satu juta kali dalam tiga minggu pertama dan dengan cepat naik ke peringkat
teratas aplikasi pendidikan Google Play Store saat itu. Menurut (Jaskova, 2014), Duolingo
adalah aplikasi mutakhir untuk pembelajaran bahasa dan komunikasi internasional. Itu
karena Duolingo menyediakan model kursus kehidupan sehari-hari dengan cara yang
lebih ramah pengguna. Saat ini, Duolingo digunakan oleh lebih dari 100 juta orang di
seluruh dunia.

Website duolingo menawarkan sejumlah keunggulan, salah satunya adalah
mekanisme pengiriman. Sumber daya pendidikan yang unggul dengan jangkauan
karakteristik yang lebih komprehensif yang dibutuhkan penggunaan browser web. Fitur-
fitur aplikasi Duolingo adalah sebagai berikut:

1. Fitur Prestasi pada aplikasi Duolingo memberikan penghargaan kepada pengguna
atau siswa yang berhasil menyelesaikan pelajaran sambil melakukan upaya
terbaiknya.

2. Ligot adalah ikon Kkecil berbentuk permata yang menandakan pembelajar telah
menyelesaikan kegiatan dan tahapan dengan sukses. Ini dapat memodifikasinya
untuk menambahkan praktik opsional lainnya.

3. Level mahkota adalah fitur baru yang tersedia di aplikasi Duolingo. Istilah "Tingkat
Mahkota" muncul di setiap talenta. Saat Anda menyelesaikan suatu keterampilan,
Anda akan menerima mahkota.

4. Mendengarkan: Dalam tugas ini, siswa harus menirukan frasa atau kata dari rekaman
audio secara akurat.

5. Penerjemahan: Dalam latihan ini, siswa diminta untuk mengganti kata atau kalimat
dengan kata atau kalimat yang telah mereka pelajari atau pahami.

Di dalam aplikasi Duolingo terdapat beberapa tugas yang harus di selesaikan salah
satunya adalah:

1) Tugas yang melibatkan kosa kata
Dalam aktivitas kosakata, peserta tes disajikan dengan kotak berisi beberapa kata di
layar. Setelah itu, peserta tes diharuskan memilih frasa bahasa Inggris yang sesuai.
Sesuai aturan, peserta tes hanya punya waktu satu menit untuk menyelesaikannya.

2) Tugas Berbicara
Tugas akhir melibatkan berbicara. Tes akan memberikan instruksi di layar, seperti
“Ucapkan kalimat ini”. Kalimat tertulis tersebut kemudian harus dibacakan dengan
lantang sambil memperhatikan ikon mikrofon, dan peserta tes harus mengklik ikon
tersebut.

Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan tambahan dari aplikasi Duolingo:

1. Kelebihan Duolingo
Duolingo adalah alat online untuk pembelajaran bahasa berbasis permainan. Itu

dapat diakses menggunakan browser pada platform i0S, Android, dan Windows. Dengan
mendownloadnya di Play Store, pengguna PC dan perangkat Android sudah bisa
menggunakan Duolingo. Antarmuka pengguna jelas dan mudah digunakan. Selain itu, ada
keseimbangan antara latihan berbicara, pencocokan kata, mendengarkan, dan
penerjemahan. Kualitas suara program awal lumayan, sehingga siswa dapat memahami
apa yang dikatakan pembicara.

2. Kekurangan Duolingo
Untuk semua latihan mendengarkan Duolingo, sistem suara sintetis digunakan,

sehingga siswa tidak perlu melakukannya menjadi akrab dengan bunyi bahasa. Yang

terpenting adalah tetap tegas saat berbicara dengan penutur asli dalam bahasanya sendiri,
meski suaranya kering, monoton, dan mudah didengar.

Saat menggunakan Duolingo untuk belajar bahasa Inggris, siswa menjadi lebih
terlibat dan mandiri dalam praktik berbicara, menulis, mendengarkan, dan kosa kata.
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Mereka tetap membutuhkan instruktur atau tutor untuk mengawasi mereka guna
mengecek ketepatan atau kejelasan bahasa Inggris yang mereka pelajari dari Duolingo.

Bahkan ketika belajar di rumabh, siswa dapat belajar bahasa Inggris dengan sumber
belajar mandiri Duolingo. Hal ini memudahkan siswa yang masih belajar bahasa untuk
mengejar ketertinggalan dari teman-temannya. Karena bisa dijadikan sebuah permainan,
Duolingo sangat populer di kalangan pelajar. Dengan demikian, siswa dapat belajar sambil
bersenang-senang. Adapun beberapa penelitian yang menunjukan mengenai efektivitas
penggunaan duolingo terhadap peningkatan kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa,
seperti pada (Niah & Pahmi, 2019), (Fitria dkk, 2023), (Syafrizal dkk., 2022), (Dearestiani
dkk, 2023) dan (Criollo-C dkk, 2022).

]
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Gambar 6 Tampilan Pelfalan Dalam Pengucapan Kata

Ucapkan kalimat ini
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Hmm... sepertinya masih
salah.

lagi!

LANJUTKAN

Gambar 7 Tampilan Salah Dalam Pengucapan Kata
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Ucapkan kalimat ini

00

-

LANJUTKAN

Gambar 8 Tampilan Benar Dalam Pengucapan Kata

Tabel 2 Perbedaan Duolingo Gratis dengan Super Duolingo

Perbedaan Duolingo Gratis dengan Super Duolingo

Duolingo Gratis Super Duolingo
Gambar Keterangan Gambar Keterangan
Apabila Gl | Apabila berlangganan
menggunakan Super Duolingo
PoPPVP . : ;
i A Duolingo gratis, Ferall | terdapat fitur hati atau
tentunya fitur hati kesempatan untuk
hanya mendapat 5 _ melakukan tes yang
Rr— s setiap harinya dan | [jsbia tidak terbatas, selain
jika hati sudah habis el itu Super Duolingo
O LATIHAN UNTUK DAPATKAN HATI b . .
isa menunggu hari bebas akses tanpa

esoknya atau
melihat iklan. Selain
itu, terkadang
terdapat iklan saat
mengakses Duolingo
Gratis dan soal juga
tidak sebanyak di
Duolingo Super.

Manfaat Super Lainnya

e Tanpa lklan

@887 Tantangan Legendaris gratis
~ Latihan yang Dipersonalisasi
p untuk memperkuat
bagian-bagian lemahmu

Dukung misi kami untuk
membuat pendidikan tetap gratis
bagi jutaan orang

iklan, dan untuk
latihan di Super
Duolingo lebih banyak
mendapatkan soal.
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Perbedaan Duolingo Gratis dengan Super Duolingo

Duolingo Gratis Super Duolingo
Gambar Keterangan Gambar Keterangan
Ulasan Hari Ini Pada fitur Ulasan Hari Ini Pada Super Duolingo
i Percakapan i pada fitur percakapan
e (Berbicara dan ol dapat diakses kapan
Mendengar) di saja khususnya dalam
Duolingo Gratis 4 fitur
tidak dapat diakses. ol | berbicara dan menden
Bl gar dan di dalam fitur
— N @ percakapan terdapat
. &2 = banyak soal khgsus
Mendengar 0" untuk melatih
Rl -~ berbicara dan
' mendengar.
Pada Duolingo 5 ‘ Pada super Duolingo
’ Gratis tidak dapat dapat melihat
) melihat peringkat R T peringkat hasil tes
\\@/ hasil tes dengan sendiri dan orang lain
orang lain yang i yang
memiliki akun . Y — memiliki akun Duoling
Kamu meraih peringkat ke-27 dan DuolingO. Tetapi, o 0.
erseia l e | hanya bisa meliha | @ e e
peringkat hasil tes D8 1040
sendiri. ' @ e o
Y T
¢ @ s (@Y
© W 0 a

Shortt dkk (2018) melakukan studi literatur penggunaan Duolingo selama 18 tahun
(2012-2020) dan menemukan tingkat kepuasan pengguna yang sangat tinggi.

Cake

Salah satu aplikasi yang dapat membantu pengucapan bahasa Inggris siswa yaitu
aplikasi Cake. Cake merupakan salah satu aplikasi khusus untuk belajar bahasa Inggris.
Aplikasi ini ditawarkan oleh sebuah perusahaan bernama Playlist Corporation, dan
aplikasinya hanya berukuran 7,3 MB saja. Meski aplikasi ini baru dirilis pada tahun 2018,
namun jumlah unduhannya sudah melampaui 10 juta kali unduhan. Hal ini membuktikan
bahwa aplikasi Cake memang menjadi aplikasi belajar bahasa khusus bahasa Inggris yang
sangat membantu banyak orang.

Aplikasi Cake Bahasa Inggris tersedia untuk pengguna Android dan 10S. Aplikasi
Cake dapat dijadikan sebagai alat pembelajaran. Aplikasi Cake dikemas dengan beragam
cara untuk dapat menarik para pengguna, diantaranya tersedia obrolan video dan subtitle,
ucapan latihan dengan penutur asli, kemampuan Al Speech Recognition (yang digunakan
untuk memeriksa pengucapan), dan untuk menikmati semua fitur, maka pengguna harus
menggunakan aplikasi dengan berbayar.
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Cake: Lesson updates
every day

&

Gambar 9 Aplikasi Cake di Android

Cake - Learn English

Gambar 10 Aplikasi Cake di 10S
Aplikasi Cake English sangat ideal untuk meningkatkan pengucapan seperti
karakteristik utama dari aplikasi ini adalah pengucapan, dan aplikasi ini menyediakan
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banyak sekali video yang dapat dilihat dan digunakan secara langsung dari berbagai
saluran. Guru dapat menggunakan aplikasi ini sebagai media pengajaran pembelajaran
pengucapan, Karena aplikasi ini dapat menilai pengucapan siswa dan itu sangat
membantu karena skor dihasilkan secara otomatis sehingga ini memudahkan bagi guru
untuk mengetahui apakah siswanya dapat berbicara dengan baik atau tidak dalam

berbahasa Inggris.
Berdasarkan penjelasan di atas aplikasi ini dapat diunduh secara langsung di

Google Play Store. Untuk mengakses aplikasi ini kita harus login terlebih dahuluy, siswa
dapat login dengan menggunakan akun Google mereka. Untuk memulai kursus, guru dapat
memberitahu siswa untuk mengatur timer waktu belajar maksimal, bisa sekitar 10-60
menit/hari. Awal tampilan aplikasi seperti gambar berikut.

Kelas Speak

Level Kategori

Dasar Pemula Menengal

UNGKAPAN e
INGGRIS English Training ¢
untuk R o
= pemula
2 4 AR

BAHASA INGGRIS

Ungkapan Inggris untuk 100 Frasa Dasar Bahasa
Pemula 6 Inggris
Pemula - 25 Hari Selesai Dasar - 50 Hari Selesai

V) !
UNGKAPAN Englich Tesining
INGGRIS
untuk 100

Sipemias FRASA

i UMUM
$ INGGRI."°

@ =3 W Ro

Beranda Path Plus only Review Profil

Gambar 11 Tampilan Awal Aplikasi

Setelah itu jika siswa sudah siap mereka dapat mengetuk tombol bicara bagian

akan ada beberapa kategori untuk siswa sekolah dasar sampai mahasiswa dan guru dapat
memilih dasar (untuk latihan pengucapan kosakata) atau pemula (untuk dan

mengucapkan kalimat).
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Katakan kalimat selanjutnya.

#ku meremas pasta gigi,
tapi semuanya sudah habis

it was all

L+ T

.L!, Tekan dan bicara

*

the toothpaste b__ it was all

DAY 1 : cry, drive, funny

Listen and practice speaking!

Hailey '.2
e

cry

He cries when he is sad

+ O P

Repeat ° Speak

— Menu

Gambar 12 Tampilan Latihan Pengucapan

Pada gambar 11 adalah tampilan ketika kita mencoba untuk belajar melafalkan
suatu kalimat. Kita dapat mengklik tombol ‘tekan dan bicara’. Kemudian akan ada
pembicara yang memberikan contoh bagaimana caranya mengucapkan kata-kata tersebut,
pada titik ini siswa perlu mendengarkan pembicara dengan baik jika sudah siap mereka
dapat langsung mencoba berbicara, nantinya aplikasi ini akan memberikan skor secara

otomatis.

Ada pula kekurangan dari aplikasi Cake ini, adalah aplikasi ini membutuhkan
berlangganan khusus atau berbayar untuk mendapatkan pembelajaran bahasa inggris
yang lebih mendalam. Sehingga semua fitur yang ada pada aplikasi Cake dapat diakses
dengan leluas tanpa iklan dan lebih luas lagi. Adapun tampilan perbedaan aplikasi Cake
Pro dengan Cake Gratis, pada tabel 3.

Tabel 3 Perbedaan Cake Pro dengan Cake Gratis

Perbedaan Cake Pro dengan Cake Gratis

Cake Gratis

Cake Premium

Gambar |

Keterangan

Gambar | Keterangan
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Perbedaan Cake Pro dengan Cake Gratis

tambahan seperti
kelas dan kelas
berbicara.

DAY 151. Aku akan
mengurusnya

DAY 152. Apakah kamu
sudah tidur?

DAY 153, Aku akan
3 mengingatnya

DAY 154. Kenapa tidak
mengajaknya kencan s

DAY 155. Jangan
mengubah topik pembic.

Cake Gratis Cake Premium
Gambar Keterangan Gambar Keterangan
S m————"0 Ketika nghapan saasa ngris U < P Untuk pengguna
menggunakan yang telah
Cake gratis, berlangganan
pengguna hanya dapat mengakses
dapat mengakses = keseluruhan unit
unit 1. . dalam aplikasi
“ e cake.
e
2 '
Y -
Ponawaren diskon Cake Plus. o - a1l
I & 7
@ a ¥ & A& o :—» o Q 2
< Ungka;:an Inggris untuk Pemula 6 Pengguna gratis < Ungkapan Inggris untuk Pemula 6 Pengguna yang
— ; tidak dapat Episode 2 telah berlangganan
mengakses fitur dapat mengakses

fitur berbayar,
seperti mengikuti
berbagai kelas dan
fitur-fitur yang
melatih berbicara
bahasa inggris,
salah satu
diantaranya
adalah percakapan.

@ X
Dengarkan dan lengkapi
kalimat.

L D)

How's your ?

going day ask

Tidak bisa dengar sekarang.

Pengguna gratis
hanya
mendapatkan satu
hati, jika salah
menjawab maka
hati habis dan
tidak dapat
mencoba kembali,
kecuali jika
menonton iklan
terlebih dulu.

Dengar dan ulangi

How are you? €)

W Tap dan ikuti

Tidak bisa bicara sekarang

Pengguna pro
mendapatkan hati
tidak terbatas. Saat
pengguna
melakukan
kesalahan,
pengguna tidak
perlu menonton
iklan terlebih dulu.
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Pada dasarnya keunggulan dari aplikasi Cake pro itu sendiri, terletak pada setiap
fitur yang didapat diakses lebih banyak. Dengan menggunakan aplikasi cake pro maka
dapat belajar lebih detail dan banyak mengenai pronounciation, kosa kata, percakapan
baik itu percakapan sehari-hari maupun percakapan yang formal. Adapun beberapa
penelitian yang menunjukan mengenai efektivitas penggunaan Cake terhadap peningkatan
kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa, seperti pada (Octavianita dkk, 2022).

Secara Kkeseluruhan, penelitian ini telah berusaha mendeskripsikan aplikasi-
aplikasi digital yang dapat digunakan dalam pembelajaran pelafalan/berbicara bahasa
Inggris siswa sekolah dasar. Namun demikian, penelitian ini terbatas pada
mendeskripsikan tiga aplikasi digital yaitu Google Prnounce, Duolingo dan Cake.
Penelitian selanjutnya dapat melakukan investigasi dan mendeskripsikan penggunaan
aplikasi-aplikasi lainnya atau melakukan kajian lebih dalam pada salah satu aplikasi yang
telah dijelaskan di sini.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan diatas dapat di tarik kesimpulan, terdapat berbagai aplikasi
kini tersedia untuk membantu belajar bahasa Inggris, termasuk pengucapan. Salah
satunya adalah fitur Google Pronunciation yang diperkenalkan pada tahun 2019. Fitur ini
membantu pengguna mengucapkan kata-kata dengan benar dan tersedia dalam bahasa
Inggris Amerika dan Inggris British. Selain itu, ada duolingo yaitu, aplikasi pembelajaran
bahasa yang populer dan mudah digunakan. Duolingo menawarkan berbagai fitur seperti
penghargaan prestasi, ligot, level mahkota, dan tugas mendengarkan serta penerjemahan.
Aplikasi lain yang membantu belajar pengucapan bahasa Inggris adalah Cake, yang dirilis
pada tahun 2018 dan sudah diunduh lebih dari 10 juta kali. Aplikasi ini menawarkan
berbagai fitur seperti obrolan video, subtitle, latihan pengucapan dengan penutur asli, dan
pengenalan ucapan berbasis Al. Cake tersedia untuk pengguna Android dan iOS. Dari
ketiga aplikasi tersebut, bahwa Google Pronouncation, Duolingo, dan Cake memiliki
persamaan dan perbedaan. Ketiga aplikasi tersebut merupakan aplikasi yang dapat
membantu siswa sekolah dasar untuk mempelajari pengucapan atau pronunciation dalam
bahasa Inggris dengan mudah. Secara keseluruhan, teknologi dan aplikasi modern seperti
Google Pronunciation, Duolingo, dan Cake telah membawa pembelajaran bahasa Inggris
menjadi lebih mudah dan efektif dengan berbagai fitur interaktif dan aksesibilitas yang
luas.
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